BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari hasil penelian kelas 3 SDN 1 Jambesari kecamatan Poncokusumo
kabupaten Malang dapat disimpulkan, bahwasanya pembelajaran dengan model
Problem Based Learning dapat meningkatkan karakter tanggung jawab siswa
kelas 3 SDN 1 Jambesari dengan pencapaian pada siklus 1 mendapatkan nilai
rata-rata 67,5% dan siklus 2 mendapatkan nilai rata-rata 89% yang mampu
dikatakan kategori baik. Pada pelajaran Pancasila Karakter tanggung jawab siswa
diukur dari indikator menyelesaikan tugas individu dan kelompok, partisipasi aktif
dalam diskusi, memenuhi peran dan kewajiban belajar dan kemampuan
menyajikan hasil proyek, pada semua indikator tanggung jawab tersebut siswa
mampu melaksanakannya dengan baik sehingga terjadi peningkatan di setiap
siklus. Hasil keterlaksanaan pembelajaran siswa semakin baik dan konsisten di
setiap pertemuan, hal ini ditunjukkan dari hasil siklus 1 yang mencapai 97%,
siklus 2 mencapai 100% dan rata-rata yang didapatkan adalah 99%.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti memiliki masukan
terhadap pelaksanaan penerapan model Problem Based Learning untuk
meningkatkan karakter tanggung jawab siswa kelas 3 di SDN 1 Jambesari,

diantaranya:

1.Untuk Sekolah
Sekolah mengadakan program pelaksanaan praktek bentuk sikap tanggung

jawab serta memberikan pelatihan khusus kepada setiap guru terkait
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pelaksanaan pendidikan karakter dalam membentuk sikap bertanggung jawab

siswa melalui pelaksanaan pembelajaran di kelas.

2.Untuk Guru

Guru memberikan memberikan feedback yang konstruktif kepada siswa untuk

meningkatkan karakter tanggung jawab siswa di sekolah maupun di kelas.
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